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Masih banyak siswa kurang meminati pembelajaran PJOK secara
daring. Penyebab dari kurangnya minat peserta didik tentunya terjadi
karena adanya sebuah permasalahan tentang sarana dan prasarana.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis minat belajar peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini yaitu 280 peserta didik kelas X SMK
dengan sampel yang digunakan sebanyak 155 responden. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring di kelas X
memperoleh skor kategori sangat baik 0 peserta didik (sebesar 0%),
kategori baik 11 peserta didik (sebesar 7,1%), kategori cukup 88
peserta didik (sebesar 56,8%), kategori kurang baik 46 peserta didik
(sebesar 29,7%) dan kategori sangat tidak baik 9 peserta didik (5,8%)

maka jumlah keseluruhan memperoleh skor 70,45 dan termasuk ke
dalam kategori cukup. Jadi minat belajar peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran PJOK berbasis daring di kelas X SMK dikategorikan
cukup. Diharapkan guru menerapkan strategi belajar yang inovatif
sehingga siswa lebih semangat dalam belajar PJOK secara daring.

ABSTRACT

There are still many students who are not interested in learning PJOK online. The cause of lack of
interest in students occurs because of a problem regarding facilities and infrastructure. This study aims
to analyze students' learning interest in participating in online-based PJOK learning. This type of
research is descriptive research with a quantitative approach. The population in this study was 280
students of class X SMK, with a sample of 155 respondents. The data collection method used is using
a questionnaire. The data analysis technique used in this research is descriptive analysis. The results
showed that student's interest in learning in participating in online-based PJOK learning in class X
obtained a very good category score of 0 students (0%), 11 students good category (7.1%), moderate
category 88 students ( 56.8%), the category is not good 46 students (29.7%). The category could be
better 9 students (5.8%). The total score is 70.45 and is included in the category enough. So the learning
interest of students in participating in online-based PJOK learning in class X SMK is categorized as
sufficient. It is hoped that teachers will apply innovative learning strategies so that students are more
enthusiastic about learning PJOK online.

1. PENDAHULUAN

Indonesia saat ini sedang dilanda sebuah musibah dengan masuknya sebuah virus yang mampu
membuat seluruh masyarakat resah akan virus tersebut yaitu virus corona atau yang disebut dengan covid-
19. Virus corona telah merambah sampai ke seluruh dunia sehingga status virus corona ini dikatakan
sebagai pandemi (suatu wabah penyakit global) (Abumalloh et al,, 2021; Mehrsafar et al., 2021; Ratten,
2020). Pandemi covid-19 tidak hanya berdampak pada kondisi perekonomian dari suatu negara,
menghambat interaksi sosial di kalangan masyarakat, serta juga memiliki dampak yang buruk terhadap
kondisi kesehatan dari setiap manusia (Kresna dan Juni Ahyar., 2020; Mahase, 2020). Oleh karena itu
pemerintah memberlakukan social distancing atau yang disebut juga dengan pembatasan jarak bagi
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masyarakat. Hal ini berimbas pada aktivitas masyarakat yang mengharuskan masyarakat untuk bekerja dan
bersekolah dari rumah (Browning et al., 2021; Mustafa & Zahoor, 2020). Peraturan tersebut diberikan
pemerintah lantaran setiap individu memiliki kemungkinan terjangkit virus covid-19, maka dari itu kini
sekolah menerapkan pembelajaran secara online dengan menggunakan berbagai aplikasi yang terdapat di
sebuah smartphone (Mustafa & Zahoor, 2020; Wen et al,, 2020).

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematis. Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan
individu secara organik, neumuskuler, perseptual, kognitif dan emosional, dalam rangka sistem pendidikan
nasional (Lengkana & Sofa, 2017; Rustiana, 2011; Widiastuti, 2019). Jadi dapat disimpulkan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diberikan di sekolah memiliki peranan yang sangat
penting. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam
berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan motorik, pengetahuan dan kecerdasan emosi seseorang
(Aji & Winarno, 2016; Wicaksono etal., 2020). Oleh sebab itu pembelajaran PJOK sangat diperlukan di masa
pandemi covid-19 sekarang.

Pada kenyataannya, masih banyak peserta didik di kelas X SMK Negeri 1 Singaraja yang terlihat
kurang meminati pembelajaran PJOK secara daring. Penyebab dari kurangnya minat peserta didik tentunya
terjadi karena adanya sebuah permasalahan tentang sarana dan prasarana seperti smartphone dan juga
kuota yang diperlukan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran berbasis daring. Sarana prasarana
dibagi menjadi dua yaitu sarana atau alat adalah sesuatu yang sangat diperlukan dalam sebuah
pembelajaran, namun mudah untuk dipindahkan, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang
diperlukan dalam pembelajaran PJOK yang sifatnya permanen atau tidak mudah dipindahkan (Basuki,
2017; Widiastuti, 2019). Sarana dan prasarana harus disediakan agar dapat melakukan kegiatan
pembelajaran PJOK dengan baik, karena tanpa sarana dan prasarana pembelajaran olahraga tidak akan
dapat berkembang (Tama & Purwono, 2017; Zainudin et al., 2019).

Melihat kenyataan tersebut peserta didik harus bisa membiasakan diri didalam pembelajaran
berbasis daring, sehingga mereka tidak akan mengalami kesulitan dalam mengikuti sebuah pembelajaran
PJOK berbasis daring. Guru pun juga wajib untuk bisa memodifikasi pembelajaran berbasis daring PJOK
agar bisa meningkatkan minat belajar dari peserta didik itu sendiri. Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan belajar mandiri tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar
mahasiswa selama perkuliahan daring (Hanik, 2020; Syelitiar & Putra, 2021). Temuan sebelumnya
menyatakan bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada hakikatnya adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik (jasmani) dan olahraga untuk menghasilkan perubahan fisik,
mental, serta emosional (Aji & Winarno, 2016; Wicaksono et al,, 2020). Melalui Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan diharapkan kesehatan peserta didik tetap terjaga (Rustiana, 2011; Widodo, 2014).
Berdasarkan uraian di atas peneliti focus dengan tujuan untuk menganalisis minat belajar peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring di kelas X SMK Negeri 1 Singaraja.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian survey. Pada
penelitian ini tidak ada perlakuan dari peneliti, melainkan langsung mengambil data dari sumbernya.
Penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tentang minat belajar peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring di kelas X SMK Negeri 1 Singaraja. Penelitian dirancang
melalui tahap sebagai berikut. Pertama, perencanaan yang berdiri dari tahap analisis kebutuhan dan
adaptasi instrument. Kedua, pelaksanaan yang terdiri atas tahap pengumpulan data, analisis data dan
pembahasan. Ketiga, pelaporan.

Pada tahap persiapan akan dilakukan penyusunan instrumen penelitian. instrument penelitian ini
meliputi test kuesioner. Kemudian pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan pengambilan data
menggunakan instrument yang sudah dipersiapkan pada tahap perencanaan. Test kuesioner diberikan
kepada kelas sampel yang ditentukan secara random sampling. Kemudian kegiatan selanjutnya adalah pada
tahap pelaporan meliputi analisis data secara keseluruhan, perumusan simpulan, serta pembuatan laporan
hasil dari hasil penelitian.

Angket yang digunakan dalam penelitian terdiri dari butir-butir pertanyaan terkait minat peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK yang termasuk ke dalam jenis kuisioner tertutup karena peneliti
sudah menyediakan jawaban dalam kuisioner tersebut sehingga responden cukup memilih jawaban salah
satu yang telah disediakan. Kuisioner diberikan kepada Peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Singaraja.
Kuisioner ini menggunakan skala likert dengan 4 dimensi penilaian yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dengan persentase dari jawaban peserta
didik. Jawaban yang diberikan peserta didik bermacam-macam karena masing-masing individu memiliki
perbedaan pendapat. Keseluruhan data berupa angket yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis
dengan menggunakan persentase. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui Minat Belajar Peserta
Didik Dalam Mengikuti Pembelajaran Berbasis Daring Di Kelas X SMK Negeri 1 Singaraja.

Analisis deskriptif yang digunakan untuk mengetahui minat belajar peserta didik yang
berdasarkan deskriptif frekuensi, sehingga diketahui frekuensi, persentase, dan nilai interval. Kriteria
Rentang Skor Minat Belajar Peserta Didik dalam pembelajaran PJOK berbasis Daring Di Kelas X SMK Negeri
1 Singaraja disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Rentang Skor Minat Belajar dalam Pembelajaran PJOK

No Rentang Skor Kategori
1 98 - 120 Sangat Baik/Sangat Tinggi
2 83-97 Baik/Tinggi
3 68 - 82 Cukup/Sedang
4 53-67 Tidak Baik/Rendah
5 30-52 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah

(Sugiyono, 2017)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian dari minat belajar peserta didik kelas X di SMK Negeri 1 Singaraja dimana dari
seluruh responden sampel sebanyak 155 peserta didik yang merespon kuisioner pertanyaan tersebut yang
berjumlah 30 butir soal yaitu pada rentang skor 98 - 120 sangat baik berjumlah 0 orang responden, dari
rentang skor baik 83 - 97 berjumlah 11 orang responden, rentang skor cukup 68 - 82 berjumlah 88 orang
responden, sementara dari rentang skor kurang baik 53 - 67 berjumlah 46 orang responden dan rentang
skor sangat tidak baik 30 - 52 berjumlah 9 orang responden. Hasil analisis deskriptif data minat belajar
peserta didik dalam pembelajaran PJOK secara daring disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Minat Belajar Peserta

No Rentang Skor Jumlah Siswa % Kategori
1 98-120 0 0,0 Sangat Baik
2 83-97 11 7,1 Baik
3 68 - 82 88 56,8 Cukup
4 53-67 46 29,7 Kurang Baik
5 30-52 9 5,8 Sangat Tidak Baik
Total 155

Dalam hal ini artinya para peserta didik kelas X di SMK Negeri 1 Singaraja dalam mencapai minat
pembelajaran PJOK berbasis daring di masa pandemi Covid-19 dikategorikan sedang/cukup secara umum,
minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring kelas X di SMK Negeri 1
Singaraja semasa pandemi Covid-19 bersifat positif. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa
tingkat minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring berada pada
kategori “sangat tidak baik” sebesar 5,8% (9 orang), kategori “kurang baik” sebesar 29,7% (46 orang),
kategori “cukup” sebesar 56,8% (88 orang), kategori “baik” sebesar 7,1% (11 orang), dan kategori “sangat
baik” sebesar 0% (0 orang). Berdasarkan nilai rata-rata tingkat minat belajar peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran PJOK berbasis daring berada pada kategori “cukup”.

Pembahasan

Dalam penelitian ini mengacu pada indikator minat sebagai bahan patokan pembuatan kuesioner
untuk menentukan hasil dari penelitian ini, adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua bagian, yaitu indikator intrinsik dan indikator ekstrinsik. Temuan penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan mode daring sudah efektif hanya saja terdapat beberapa
kendala seperti masalah koneksi internet yang kurang mendukung dan keterbatasan kuota internet
(Hutauruk & Sidabutar, 2020; Napsawati, 2020; Windhiyana, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat problematika dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu dalam jaringan (daring) seperti kurangnya
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kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran daring (Aisyah & Kurniawan, 2021; Rigianti,
2020; Setiawan et al., 2021).

Indikator yang digunakan untuk mengukur minat belajar adalah ketertarikan untuk belajar,
perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan pengetahuan. Temuan lainnya juga menyatakan bahwa
semakin baik minat belajar siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa yang semakin baik (Dewa et al,,
2020; Hasanah et al,, 2019; Nugraha et al,, 2021). Dalam mencapai minat pembelajaran PJOK berbasis
daring di masa pandemi Covid-19 dikategorikan sedang/cukup secara umum, minat belajar peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring kelas X di SMK Negeri 1 Singaraja semasa pandemi
Covid-19 bersifat positif. Hal ini disebabkan siswa sudah memahami manfaat dari Pendidikan jasmani.
Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara kognitif, afektif,
serta emosional (Lengkana & Sofa, 2017; Rustiana, 2011; Widiastuti, 2019).

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diberikan di sekolah memiliki peranan yang
sangat penting. Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa pendidikan jasmani memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani olahraga (Aji & Winarno, 2016; Wicaksono et al.,, 2020). Temuan sebelumnya menyatakan
bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan memanfaatkan aktifitas fisik (jasmani) dan olahraga
untuk menghasilkan perubahan fisik, mental, serta emosional (Aji & Winarno, 2016; Wicaksono et al,,
2020). Melalui Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan diharapkan kesehatan peserta didik tetap
terjaga.

4. SIMPULAN

Minat Belajar Peserta Didik Dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK Berbasis Daring di Kelas X SMK
Negeri 1 Singaraja didapatkan dengan hasil yaitu cukup. Disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran PJOK berbasis daring di kelas X SMK Negeri 1 Singaraja dapat dikategorikan
cukup.
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